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PENGARUH KOMPRES HANGAT TERHADAP TINGKAT NYERI  

HAID (DISMENORE) PADA REMAJA DI PANTI ASUHAN 

YATIM PUTRI ISLAM RM SURYOWINOTO 
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INTISARI 

 

Latar Belakang: Dismenore merupakan gejala yang timbul akibat adanya 

kelainan dalam rongga panggul dan mengganggu aktifitas perempuan, bahkan 

sering kali berdampak pada remaja usia sekolah karena menyebabkan 

terganggunya aktivitas sehari-hari. Pemberian kompres hangat merupakan salah 

satu tindakan mandiri, dimana efek hangat dari kompres dapat menyebabkan 

vasodilatasi pada pembuluh darah yang nantinya akan meningkatkan aliran darah 

ke jaringan penyaluran zat asam dan makanan ke sel-sel di perbesar dan 

pembuangan dari zaat-zat di perbaiki yang dapat mengurangi rasa nyeri haid. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui pengaruh kompres 

hangat terhadap nyeri haid pada remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM 

Suryowinoto.  

Metode Penelitian: Penelitian pra eksperimental dengan metode one group 

pretest-postest design ini melibatkan remaja putri di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam RM Suryowinoto berjumlah 38 orang yang diambil menggunakan total 

sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner WaLIDD Score untuk 

mengukur tingkat dismenore sebelum dan sesudah pemberian kompres hangat.  

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan kompres 

hangat, sebagian besar  responden mengalami nyeri sedang. Setelah dilakukan 

kompres hangat menggunakan water bag electric, sebagian besar responden 

mengalami penurunan tingkat nyeri menjadi nyeri ringan. Uji statistik 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan ρ value = 0,00 < α = 0,05, 

berarti ada pengaruh kompres hangat terhadap tingkat nyeri haid pada remaja putri 

sebelum dan sesudah pemberian kompres hangat.  

Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitiain ini adalah terdapat pengaruh kompres 

hangat terhadap tingkat nyeri haid pada remaja putri di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam RM Suryowinoto. 

 

Kata Kunci: Dismenore, Kompres Hangat, Remaja Putri 
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ABSTRACT 

 

Background: Dysmenorrhea is a symptom that arises due to abnormalities in the 

pelvic cavity and interferes with women's activities, and often affects school-age 

adolescents because it disrupts daily activities. Giving a warm compress is an 

independent action, where the warm effect of the compress can cause vasodilation 

in the blood vessels which will increase blood flow to the tissues the distribution 

of acids and food to the cells is widened and the disposal of substances is 

improved which can reduce menstrual pain.  

Objectives: This study aims to determine the effect of warm compresses on 

dysmenorrhea in adolescents at the RM Suryowinoto Islamic Orphanage.  

Methods: This pre-experimental study using the one group pretest-posttest design 

method involved 38 adolescents at the RM Suryowinoto Yatim Putri Islamic 

Orphanage who were taken using total sampling. The data collection used the 

WaLIDD Score questionnaire to measure the level of dysmenorrhea before and 

after giving warm compresses.  

Results: The results showed that before being given a warm compress, most of 

the respondents experienced moderate pain. After applying warm compresses 

using the electric water bag, most of the respondents experienced a decrease in 

their pain level to mild pain. Statistic tests using the Wilcoxon Signed Rank Test 

obtained ρ value = 0.00 <α = 0.05, which indicated that there is an effect of warm 

compresses on the level of menstrual pain in adolescents before and after giving 

warm compresses.  

Conclusion: The conclusion of this study in there is an effect of warm compresses 

on the level of dysmenorrhea in you adolescents at the RM Suryowinoto Islamic 

Orphanage. 

 

Keywords: Adolescents, Dysmenorrhea, Warm Compresses 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang     

  Masa remaja atau masa pubertas merupakan masa awal 

pematangan seksual, suatu periode dimana seorang anak mengalami 

perubahan fisik, hormonal, dan seksual yang mampu mengadakan proses 

reproduksi. Pada anak perempuan, masa pubertas terjadi pada usia 9 - 16 

tahun. Salah satu ciri masa pubertas adalah mulai terjadinya haid atau 

menstruasi (Wahyuny et al, 2020). 

  Menstruasi adalah suatu proses yang normal, yang terjadi setiap 

bulannya pada hampir semua wanita. Menstruasi adalah terjadinya 

pengeluaran darah, dalam jangka waktu 3-5 hari setiap bulannya 

(Wiknjosastro, 2011). Pada saat menstruasi, sering muncul yang tidak 

hanya mengganggu masalah kesehatan reproduksi, tetapi dapat juga 

mengganggu produktivitas sehari-hari. Gangguan menstruasi yang sering 

dialami perempuan adalah seperti nyeri pada perut bagian bawah, 

menstruasi yang tidak teratur, nyeri pada pinggang, dan salah satunya 

adalah dismenore.  

  Dismenore berasal dari bahasa yunani yaitu “Dysmenorrhea”. Kata 

“dys” yang berarti sulit, nyeri, atau abnormal. Sedangkan “meno” yang 

berarti bulan dan “rrhea” yang berarti aliran. Dismenore adalah suatu 

kondisi dimana perempuan mengalami nyeri pada saat menstruasi yang 

memberikan efek buruk terhadak aktivitas sehari-hari karena nyeri yang 

dirasakan. Kondisi ini bisa berlangsung 2 hari atau lebih dari lamanya hari 

mentruasi setiap bulan (Afiyanti, 2016). 

  Dismenore dibagi menjadi dua macam yaitu dismenore primer dan 

dismenore sekunder. Dismenore pimer yaitu nyeri menstruasi yang timbul 

tanpa ada sebab yang dapat diketahui. Dismenore pimer ini terjadi sejak 

usia pertama kali datangnya menstruasi dan disebabkan oleh faktor 

intrinsik uterus dan berhubungan erat dengan ketidakseimbangan hormon 
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steroid seks ovarium. Sedangkan dismenore sekunder adalah nyeri yang 

disebabkan oleh simptom penyakit ginekologi seperti endometriosis atau 

fibroid. Walaupun dismenore bukanlah suatu penyakit, melainkan gejala 

yang timbul akibat adanya kelainan dalam rongga panggul dan 

mengganggu aktifitas perempuan, bahkan sering kali berdampak pada 

remaja usia sekolah karena menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-

hari (Tyas et al., 2018). 

  Penatalaksanaan dismenore dapat dilakukan dengan dua 

pendekatan, yaitu farmakologis dan non farmakologis. Secara 

farmakologis dapat dilakukan dengan pemakaian obat-obatan, seperti: 

Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDs), cyclooxygenase II 

inhibitors, kontrasepsi oral, gliseril trinitrat, magnesium, kalsium 

antagonis, vitamin B, dan vitamin E. Sedangkan pendekatan non 

farmakologi dapat dilakukan dengan cara pemberian Transcutaneous 

Electrical Nerve Stimulation (TENS), heat therapy, compress, akupuntur, 

akupressur, relaksasi dan exercise. Sedangkan penatalaksanaan secara non 

farmakologis antara lain terapi massage, posisi kaki ditinggikan dari 

badan, olahraga, pengaturan diet dan pemberian kompres hangat (Gustina 

& Djannah, 2017).  

Pemberian kompres hangat merupakan salah satu tindakan mandiri. 

Efek hangat dari kompres dapat menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh 

darah yang nantinya akan meningkatkan aliran darah ke jaringan 

penyaluran zat asam dan makanan ke sel-sel di perbesar dan pembuangan 

dari zaat-zat di perbaiki yang dapat mengurangi rasa nyeri haid primer 

yang di sebabkan suplai darah ke endometrium kurang (Natali, 2013).  

Kompres hangat adalah pengompresan yang dilakukan dengan 

menggunakan buli-buli atau botol air panas yang dibungkus kain yaitu 

secara konduksi dimana terjadi pemindahan panas dari buli-buli ke dalam 

tubuh sehingga menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan terjadi 

penurunan ketegangan otot sehingga nyeri haid yang dirasakan akan 
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berkurang atau hilang. Kompres hangat sebagai metode yang sangat 

efektif untuk mengurangi nyeri atau kejang otot (Proverawati, 2017). 

Kompres hangat dapat mengatasi nyeri haid karena kompres 

hangat berfungsi untuk memperlancar sirkulasi darah. Melalui pemberian 

panas, pembuluh-pembuluh darah akan melebar, sehingga akan 

memperbaiki peredaran darah di dalam jaringan tersebut. Melalui cara ini 

penyaluran zat asam dan makanan ke sel-sel diperbesar dan pembuangan 

dari zat-zat diperbaiki, sehingga dapat mengurangi rasa nyeri yang 

disebabkan suplai darah ke endometrium berkurang. Peningkatan suhu 

yang disalurkan melalui kompres hangat dapat meredakan nyeri 

menstruasi dengan menyingkirkan produk-produk inflamasi, seperti 

bradikinin, nistamin, dan prostaglandin yang akan menimbulkan rasa nyeri 

lokal (Saraswati, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anjani (2022) yang menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian 

kompres hangat terhadap penurunan tingkat nyeri dismenore pada remaja 

putri di SMP Negeri 278 Jakarta dengan P=0,001 < 0,05. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian Ridha (2021) yang menunjukkan ada pengaruh 

pemberian kompres hangat terhadap penurunan intensitas dismenore pada 

remaja putri di Madrasah Aliyah DDI Mangkoso Kabupaten Barru.  

Kompres hangat pada umumnya diberikan menggunakan water 

bag atau botol dengan dibalut kain yang telah diisi air panas, kemudian 

ditempelkan pada lokasi nyeri dengan durasi pemberian yang berbeda-

beda. Ridha (2021) dalam penelitiannya, memberikan intervensi kompres 

hangat selama 60 menit dengan selang 15 menit pergantian air panas. 

Tingkat nyeri haid diukur sebelum dan sesudah pemberian intervensi, 

dengan menggunakan lembar observasi nyeri maupun Numeric rating 

Scale (NRS) dan Visual Analog Scale (VAS).  

Studi pendahuluan yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam RM Suryowinoto pada tanggal 17 Febrruari 2023, dari 10 remaja 

putri yang diwawancarai diketahui 4 remaja putri mengalami nyeri ringan, 

4 remaja putri mengalami nyeri sedang dan 2 remaja putri lainnya 
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mengalami nyeri berat. Nyeri haid yang dirasakan setiap bulannya tidak 

hanya menimbulkan perasaan tidak nyaman tetapi juga mengganggu 

aktifitas sehari-hari. Hasil wawancara terkait penanganan nyeri haid yang 

dilakukan oleh remaja putri di Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM 

Suryowinoto adalah sebagian besar rema putri mengatakan mengkonsumsi 

obat pereda nyeri. Penggunaan obat pereda nyeri jika dikonsumsi secara 

terus-menerus dalam jangka waktu yang panjang dapat berbahaya terhadap 

perkembangan organ reproduksi, jantung maupun organ tubuh lainnya. 

Berdasarkan alasan tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian terkait pengaruh kompres hangat terhadap nyeri haid pada 

remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM Suryowinoto, sehingga 

diharapkan kompres hangat dapat menjadi salah satu pilihan terapi dalam 

mengurangi nyeri haid selama mengalami menstruasi.   

Penelitian yang akan dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

RM Suryowinoto, oleh peneliti dengan menggunakan water bag electric 

yang dipanaskan menggunakan energi listrik kemudian ditempelkan pada 

lokasi nyeri haid selama 10 menit secara berpindah pindah sesuai lokasi 

nyeri yang dirasakan. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

dalam penelitian ini peneliti mengukur tingkat nyeri menggunakan skor 

khusus dismenore yaitu WaLIDD Score, dimana pengukuran ini 

mencakup empat komponen yaitu Working Activity yaitu untuk 

mengetahui efek nyeri haid yang dirasakan terhadap aktifitas sehar-hari, 

Location yaitu untuk mengetahui nyeri yang dirasakan apakah menjalar ke 

beberapa bagian tubuh, Intensity yaitu mengukur kualitas nyeri yang 

dirasakan dimana komponen ini dikombinasikan dengan Wong-Baker Pain 

Rating Scale untuk mengetahui intensitas nyeri yang dirasakan responden, 

dan Days of pain atau lama hari nyeri selama sattu siklus menstruasi. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Nyeri 

Haid Pada Remaja Di Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM Suryowinoto?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Mengetahui pengaruh kompres hangat terhadap nyeri haid pada remaja 

di Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM Suryowinoto. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui tingkat nyeri haid pada remaja sebelum dilakukan 

kompres hangat. 

b. Mengetahui tingkat nyeri haid pada remaja setelah dilakukan 

kompres hangat. 

D. Ruang Lingkup 

1. Materi  

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini berhubungan dengan 

keperawatan maternitas. 

2. Responden Penelitian  

Responden dalam penelitian ini adalah remaja perempuan yang sedang 

mengalami haid. 

3. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM 

Suryowinoto. 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei s/d Juni 2023. 

E. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ditujukkan kepada 

beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam 

kaitannya dengan disiplin ilmu yang diteliti serta dapat menjadi 

pedoman bagi peneliti menuju penelitian-penelitian yang akan 

datang. 
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b. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

acuan untuk mendapatkan data-data empiris terkait nyeri haid. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

informasi bagi mahasiswa terkait kompres hangat dan 

pengaruhnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Panti Asuhan  

Sebagai sumber data dan bahan evaluasi dalam mempertahankan 

dan meningkatkan kesehatan remaja di Panti Asuhan. 

b. Bagi Remaja 

Dapat menjadi sumber informasi dalam rangka peningkatan 

pengetahuan terkait penanganan nyeri pada remaja.   

F. Keaslian Penelitian 

1. Ridha, A. A. S., Nur U. M., Sartika (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Kompres Hangat terhadap Penurunan Intensitas Dismenore pada 

Remaja Putri di Madrasah Aliyah di Mangkoso Kabupaten Barru”. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian Quasy eksperiment dengan 

rancangan nonequivalent with control group. Teknik sampling 

menggunakan purposive sampling dengan total 16 responden, dan data 

dianalisis menggunakan uji Mann Whitney. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi skala nyeri haid. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan menggunakan uji Mann Wihtney didapatkan nilai p = 0,011, α 

= 0,05 (p < α), yang menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terapi 

kompres hangat terhadap penurunan intensitas dismenore pada remaja 

putri di Madrasah Aliyah DDI Mangkoso Kabupaten Barru.   

 Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel 

terikat yaitu kompres hangat dan nyeri haid, responden penelitian, dan  

jenis penelitian. Sedangkan perbedaan yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian yaitu one group pre-posttest 
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design, kuesioner penelitian dimana peneliti menggunakan kuesioner 

yang khusus mengukur dismenore yaitu WaLIDD Score. Perbedaan 

lainnya antara lain waktu dan tempat penelitian, jumlah dan teknik 

sampel, metode analisa data, alat yang digunakan serta durasi 

pemberian intervensi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

water bag electric dimana pemberian ntervensi dilakukan selama 20 

menit. 

2. Anjani, dkk (2022) dengan judul “Pengaruh Pemberian Kompres 

Hangat terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Dismenore pada Remaja 

Putri di SMP Negeri 278 Jakarta”. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif Quasy eksperimen dengan rancangan penelitian non-

equivalent control group design. Sampling penelitian dengan rumus 

replikasi dengan total sampel 40 orang, dan menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi skala nyeri haid dan data dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil dari penelitian ini ada pengaruh 

signifikan dengan pemberian kompres hangat terhadap penurunan 

tingkat nyeri disminore pada remaja putri di SMP Negeri 278 Jakarta. 

 Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel 

terikat, jenis penelitian, dan jenis responden yaitu pada remaja putri. 

Sedangkan perbedaan terletak pada desain penelitian, jumlah dan 

teknik sampel, metode analisa data serta alat yang digunakan dalam 

pemberian kompres hangat. 

3. Yulandasari, Vera., Haris S., Lalu M. S. H., (2022) dengan judul 

“Pengaruh Kompres Hangat terhadap Penurunan Nyeri Dismenore 

pada Siswi di MTs Miftahul Iman”. Jenis penelitian ini merupakan 

rancangan penelitian pre eksperimental meggunakan metode one 

group pretest-posttest design. Teknik sampling menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah sampel 30 orang dan data dianalisa 

menggunakan uji Wilcoxon. pengukuran skala nyeri menggunakan 

skala penilaian numerik (Numerical Rating Scale, NRS) skala 0-10. 
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Hasil penelitian ini menujukkan adanya penurunan skala nyeri 

disminore pada remaja sebelum diberikan terapi kompres hangat dan 

sesudah diberikan terapi kompres air hangat dengan taraf signifikan 

dilihat dari nilai 0,000<0,05. 

 Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat 

jenis penelitian dan desain penelitian. Perbedaan terletak pada 

kuesioner yang digunakan dimana tingkat nyeri diukur menggunakan 

WaLIDD Score dengan skala angka 0-3, dimana semakin tinggi skor 

yang didapat maka semakin berat nyeri yang dirasakan. Perbedaan 

lain yang ditemukan yaitu waktu dan tempat penelitian, karakteristik 

responden, jumlah dan teknik sampel serta metode analisa data yang 

digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

terkait pemberian kompres hangat menggunakan water bag electric 

terhadap penurunan tingkat nyeri haid (dismenore) pada remaja putri di 

Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM Suryowinoto. 

2. Tingkat nyeri haid pada remaja putri di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam RM Suryowinoto sebelum pemberian kompres hangat 

menggunakan water bag electric adalah sebagian besar mengalami 

nyeri sedang. 

3. Tingkat nyeri haid pada remaja putri di Panti Asuhan Yatim Putri 

Islam RM Suryowinoto sesudah pemberian kompres hangat 

menggunakan water bag electric adalah sebagian besar mengalami 

nyeri ringan. 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

sehingga dapat dilakukan penelitian dengan populasi yang lebih besar 

menggunakan kelompok kontrol atau pembanding dengan media dan 

instrument yang sesuai.  

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan kajian dalam 

meningkatkan pengetahuan terkait dismenore dan kompres hangat 

dalam upaya penanganan nyeri dismenore. 

3. Bagi Institusi 

Bagi institusi pendidikan terkait yaitu STIKes Wira Husada 

Yogyakarta, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber 
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informasi baik bagi kalangan mahasiswa pendidikan sarjana maupun 

profesi agar dapat memperluas wawasan dan referensinya terkait 

dismenore dan kompres hangat dalam upaya penanganan nyeri 

dismenore. 

4. Bagi Pengelola Panti 

Pengelola diharapkan memberikan dukungan secara emosional kepada 

para remaja putri sehingga keadaan psikologis remaja tetap terjaga 

selama masa menstruasi.  

5. Bagi Remaja Putri 

Diharapkan mampu meningkatkan pembelajaran serta pengetahuan 

mengenai penanganan dismenore dengan terapi nonfarmakologis 

sehingga dapat menerapkan terapi non-farmokologis berupa kompres 

hangat pada saat mengalami nyeri haid. 
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